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Each person cannot avoid a conflict. A conflict emerges in many aspects
of life, including in a family life. Thus, each family member, especially a mother
is supposed to resolve the conflicts to prevent the conflicts from becoming worse
and to strengthen the relationships between her other family members. This study
analyzes how a mother resolves conflicts in her family life, in a novel entitled My
Sister’s Keeper written by Jodi Picoult.

There are three problems in this study. The problems are: (1) how is Sara
Fitzgerald, a mother character, described?, (2) what are the conflicts in Sara’s
family?, (3) how are Sara’s conflict resolutions seen through the perspective of
psychology?

This undergraduate thesis is a library research. The main data were taken
from the novel My Sister’s Keeper written by Jodi Picoult. The secondary data
were taken from some supporting books and articles from the internet. In order to
analyze the problems, the writer applied psychological approach. Psychological
approach is considered appropriate to be applied to this topic because this study
focuses on the ways a mother resolves the conflicts in her family.

The result of this analysis discovers that Sara Fitzgerald is described as a
caring, independent, authoritative, and stubborn person. Next result of the study is
about Sara Fitzgerald’s conflicts in her family. This study shows that Sara faces
two kinds of conflicts. They are internal and external conflicts. Sara gets
conflicted in her mind and heart in dealing with her daughter’s leukemia. Her
external conflicts occur between Sara and her other family members. Furthermore,
the last result shows what Sara’s conflict resolutions for the conflicts are. To deal
with the conflicts, Sara struggles to cure her daughter’s illness though she has to
sacrifice her other daughter’s times and needs for the sake of Kate’s health. She
even struggles hard to persuade Anna to donate some body organs anymore.
However, all of Sara’s conflicts are resolved when Anna confesses at the court
that it is Kate’s own will to stop the body organ transplant. She begs for an
apology from Anna, and respects what Kate needs. She thinks if it is the best for
Kate, she never forces Anna to do the body organ transplant surgery.
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Setiap orang tidak dapat menghindari konflik. Konflik terjadi di banyak
aspek kehidupan, termasuk di dalam sebuah keluarga. Oleh karena itu, setiap
anggota keluarga, khususnya seorang ibu diharapkan dapat mengatasi konflik-
konflik tersebut untuk menghindari semakin memburuknya konflik-konflik
tersebut, dan untuk memperkuat hubungan dengan anggota keluarga lainnya.
Studi ini menganalisis bagaimana seorang ibu mengatasi konflik yang terjadi
dalam keluarganya, dalam sebuah novel yang berjudul My Sister’s Keeper yang
ditulis oleh Jodi Picoult.

Terdapat tiga masalah dalam kajian ini: (1) bagaimana Sara Fitzgerald,
seorang tokoh ibu, dideskripsikan?, (2) apa saja konflik-konflik yang terjadi
dalam keluarga Sara dipaparkan?, (3) bagaimana cara Sara mengatasi konflik-
konfliknya dilihat dari sudut pandang psikologi?

Skripsi ini merupakan studi pustaka. Data utama diambil dari novel My
Sister’s Keeper yang ditulis oleh Jodi Picoult. Data yang lain diambil dari buku-
buku pendukung beberapa artikel dari internet. Untuk mennganalisis masalah,
penulis menggunakan pendekatan psikologi. Pendekatan psikologi dirasa tepat
untuk diaplikasikan karena kajian ini menekankan cara bagaimana yang harus
dilakukan seorang ibu untuk mengatasi konflik di keluarganya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Sara Fitzgerald dideskripsikan sebagai
seorang yang perhatian, mandiri, otoriter, dan keras kepala. Hasil selanjutnya
adalah tentang konflik-konflik yang dialami oleh Sara Fitzgerald. Kajian ini
menunjukkan bahwa Sara menghadapi dua jenis konflik. Konflik-konflik tersebut
adalah konflik internal, dan konflik eksternal. Sara mengalami konflik di dalam
pikiran dan hatinya terkait dengan cara untuk mengatasi penyakit leukemia yang
diderita putrinya. Sedangkan konflik-konflik eksternalnya terjadi antara dia
dengan anggota keluarganya yang lain. Selanjutnya, hasil terakhir menunjukkan
bagaimana Sara menggunakan cara mengatasi konflik. Untuk mengatasi konflik-
konfliknya, Sara berjuang untuk menyembuhkan penyakit putrinya walaupun dia
harus mengorbankan waktu dan kebutuhan putrinya yang lain demi kesehatan
Kate. Dia bahkan juga berjuang sekuat tenaga untuk membujuk Anna agar tetap
mendonorkan bagian tubuhnya. Namun, keseluruhan konfliknya teratasi ketika
Anna mengaku saat di pengadilan bahwa ini merupakan keinginan Kate sendiri
untuk berhenti melakukan donor organ tubuh. Dia pun meminta maaf kepada
Anna, dan menghormati keputusan Kate. Dia berpikir sejauh ini yang terbaik bagi
Kate, dia tidak akan pernah memaksa Anna untuk melakukan transplantasi organ
tubuh.
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